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  ABSTRAK 
PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT, PARTISIPASI 
PENYUSUNAN ANGGARAN, SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
MANAJEMEN, SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 
 (Studi Pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru) 
OLEH 
SITI ROTUA HASIBUAN 
11773201467 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total Quality 
Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Manajerial. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 
manajemen tengah yaitu Manager dan Asisten manager PT.Telkom Tbk 
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian adalah manager dan asisten manager 
PT.Telkom Tbk Pekanbaru. Teknik penentuan sampel menggunakan sampling 
jenuh.  Sampel dalam penelitian ini  yaitu seluruh Manager dan Asisten Manager 
berjumlah 36 sampel yang mengisi kuesioner sebagai bahan pengujian data. 
Teknik analisis yang digunakan analisis regresi linear berganda  dan diolah 
menggunakan SmartPLS 3.3.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel (a) 
Total Quality Management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
manajerial dengan nilai t-statistik 2,248 dan P-Value 0,012, (b) partisipasi 
penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
nilai t-statistik 1,608 dan P-Value 0,054, (c) sistem informasi akuntansi 
manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial dengan 
nilai t-statistik 3,233 dan P-Value 0,001, (d) sistem pengukuran kinerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan nilai t-statistik 0,977 dan P-
Value 0,165 dan (e) Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja manajerial dengan nilai t-statistik 2,437 dan P-Value 0.008. 
 
Kata Kunci: Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam sebuah organisasi kinerja manajerial merupakan sesuatu yang sangat 
penting, karena dengan kinerja manager yang handal dapat menciptakan 
keunggulan daya saing suatu organisasi. Kemampuan manager dalam mengelola 
perusahaan merupakan barometer bagi pertumbuhan perusahaan (Anindya, 2020). 
Seorang manager dikatakan memiliki kinerja yang bagus apabila   dapat 
menghasilkan laba bagi perusahaan. Kinerja manajerial juga bisa menjadi nilai 
tambah dalam mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam suatu manajemen 
dan meningkatkan kualitas dan mutu perusahaan (Wirasedana, 2017). 
 Saat ini banyak perusahaan baru dan bermunculannya komsumen yang lebih 
kritis terhadap barang/ jasa yang semakin bermutu. Persaingan bisnis yang ketat 
pada saat ini menuntut perusahaan untuk berusaha sehingga dapat bersaing dan 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Agar dapat bertahan dalam persaingan, 
perusahaan harus dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas perusahaan. 
Untuk meningkatkan kualitas perusahaan tersebut diperlukan kebijakan- 
kebijakan yang dibuat manager dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan 
meningkatkan kepekaan komsumen terhadap mutu produk serta meningkatnya 
jumlah produk dan jasa maka daya saing dan daya tahan perusahaan tidak lagi 
ditentukan oleh rendahnya biaya yang dikorbankan tetapi juga ditentukan oleh 





Menurut  Tatontos et al (2019), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja manajerial adalah dengan penerapan Total Quality Management (TQM). 
Selain itu, untuk meningkatkan kualitas perusahaan , maka dibutuhkan suatu 
penyusunan anggaran yang akan dilaksanakan, sehingga dibutuhkan perangkat 
khusus baik pada faktor statejik maupun aspek operasional dalam menjalankan 
suatu organisasi dalam perusahaan (Indrawati, 2020), maka disuatu sistem untuk 
menyajikan suatu informasi dalam suatu perusahaan tertentu untuk kepentingan 
internal dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi 
perencanaan, pembuatan keputusan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian maka dibutuhkan sustu sistem informasi akuntansi manajemen 
untuk memenuhi tejuan-tujuan manajemen tertentu (Wulandari, 2017).. Selain 
itu,sistem Pengukuran diperlukan untuk  merencanakan apa yang akan dilakukan 
dalam mencapai tujuan dan standar- standar kinerja yang ditetapkan. Melalui 
pengukuran kinerja manager juga dapat mengetahui apakah target yang telah 
ditetapkan tercapai atau tidak.  Mengukur kinerja merupakan bagian internal dari 
setiap sistem pengendalian manajemen  (Marbun, 2017), selain itu budaya 
organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi strategi untuk 
peningkatan kinerja dalam sebua organisasi, karena berkaitan dengan nilai- nilai 
dan norma yang dipegang dan berlaku oleh perusahaan alam melakukan pekerjaan 
(Pandeni et al., 2017).  
Total quality management adalah suatu metode manajemen dalam 
menjalankan usaha yang lebih mengutamakan kualitas dengan cara memperbaiki 




kepuasan pelanggan (Kurniawan et al., 2018). Total quality management 
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 
memaksimumkan daya saing     organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya (Anastasia, 2013). 
Perencanaan dan penyusunan anggaran merupakan suatu aktivitas penting 
dan rutin yang dilakukan oleh perusahaan dalam setiap awal tahun anggaran atau 
sebelum melaksanakan suatau proyek. Angggaran adalah laporan – laporan formal 
sumber daya- sumber daya keuangan yang disisihkan untuk melaksanakan 
kegiatan- kegiatan tertentu selama periode waktu yang ditetapkan. Anggaran 
menunjukkan pengeluaran, penerimaan atau laba yang direncanakan di waktu 
yang akan datang. Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah proses dimana 
karyawan diberi kesempatan untuk terlibat dan memiliki pengaruh dalam proses 
penyusunan anggaran . Adanya partisipasi penyusunan anggaran akan 
meningkatkan tanggung jawab serta kinerja manajer level bawah dan menengah, 
manager dapat menyampaikan ide- idenya kepada manager atas, yang mana ide 
tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dari adanya 
keikutsertaan para manager level menengah dan bawah dalam penentuan 
anggaran, maka akan didapatkan keputusan yang realistis sehingga tercipta 
kesesuaian tujuan perusahaan yang lebih besar (Yuliana & Riharjo, 2016)  
sistem informasi akuntansi manajemen adalah sebuah sistem yang  
menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan- tujuan 
manajemen tertentu. Inti dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah 




pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan informasi. 
Informasi mengenai peristiwa diproses untuk menghasilkan keluaran (output) 
yang memenuhi tujuan sistem tersebut. Ouput dapat mencakup laporan 
khusus,biaya produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan kinerja, bahkan 
komunikasi pribadi  (Wulandari, 2017). 
Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan secara 
periodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan 
operasional perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu 
agar berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan dan memperbaiki dalam 
pengambilan keputusan. Pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan 
dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang, pengukuran kinerja dapat 
bermanfaat bagi perusahaan apabila dilakukan dengan sebaik- baiknya, karena itu 
informasi yag dihasilkan harus efesiensi. Sistem pengukuran kinerja yang 
dilakukan dengan cara yang adil, berbobot, dan dilakukan secara berkala akan 
sangat membantu mengevaluasi dan meningkatkan kinerja manajerial 
(Wirasedana, 2017). 
Sistem pengkuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang penting bagi 
karyawan untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar- standar kinerja 
dan memotivasi kinerja individu waktu selanjutnya. Dengan adanya sistem 
pengukuran kinerja , manajemen puncak memperoleh umpan balik tentang 
pelaksanaan wewenang yang akan dilakukan oleh manajemen di bawahnya. 




menunjang bagi organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan kualitas serta 
kinerja organisasi. 
Selain total quality manajemen, partisipasi penyusunan anggaran, sistem 
informasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja, budaya organisasi 
juga berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Budaya organisasi merupakan 
sistem penyebaran kepercayaan dan nilai- nilai yang berkembang dalam suatu 
organisasi dan mengarahkan perilaku anggota- anggotanya. Budaya organisasi 
adalah sekumpulan asumsi penting tentang organisasi beserta tujuan dan 
praktiknya dimana anggota organisasi berbagi tentangnya. Budaya organisasi 
adalah sistem berbagi nilai tentang apa yang penting dan keyakinan tentang 
bagaimana dunia bekerja (Snell, 2014). 
Menurut Wirasedana (2017), starategi manajerial tidak hanya dalam biaya, 
naum juga dapat berupa kualitas produk/jasanya. Sehingga kinerja manajeria 
merupakan salah satu cara untuk meneuntukan apakah tujuan perusahaan sudah 
tercapai atau tidak 
Peneliti melakukan penelitian di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel 
Riau Daratan yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang informasi dan 
komunikasi serta penyediaan jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di 
Indonesia. Fenomena yang  terjadi adalah bahwasanya pendapatan PT. Telkom 
Tbk meningkat dari tahun 2017 yaitu Rp. 128. 257  triliun tumbuh  10,2 % dari 
tahun sebelumnya, dan laba bersih naik 14,4 % menjadi Rp. 22,1 triliun. Dari sisi 




tingkat profitabilitas dapat terjaga dengan baik. Performansi tersebut 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh di tengah persaingan 
industri. Pada tahun 2018 pendapatan Rp. 130, 78 triliun tumbuh 1,97 % dari 
tahun sebelumnya,dan laba bersih turun  menjadi Rp. 18 Triliun atau 18,57%. 
Penyebab dari turunnya laba bersih adalah karena adanya kenaikan beban 
operasional, pemeliharaan, dan jasa telekokomunikasi sebesar 19.63% dari Rp. 
36..60% menjadi 43.79%, dan Tahun 2019 Sebesar Rp. 135, 57 triliun atau 
tumbuh sebesar 3,7 % dari tahun sebelumnya, ,sedangkan laba bersih tumbuh 
3,5% yaitu sebesar Rp. 18,66 triliun. Untuk tahun 2020 PT.Telkom juga 
mengalami kenaikan pendapatan naik sebesar 0.7% dari tahun sebelumnya, dan 
laba bersih naik sebesar 11.5%. (Www.Telkom.co.id, 2020). 
Tabel 1.1 









      2017 Rp.128.257 10.2 Rp. 22.1 14.4 
      2018 Rp.130.78 1.97 Rp. 18 -18.5 
      2019 Rp.135.57 3.7 Rp. 18.66 3.5 
      2020 Rp.136.46 0.7 Rp.20.80 11.5 
 
 
Fenomena  yang terjadi dapat dilihat dari hasil pendapatan , laba bersih PT. 
Telkom Indonesia yaitu pada tahun 2018 laba bersih turun menjadi Rp. 18 
Triliun.atau turun 18, 57 % dari tahun sebelumnya yang disebabkan oleh 
meningkatnya beban operasi sebesar Rp. 71, 6 Triliun. Kemampuan manager 
dalam mengelola perusahaan merupakan barometer bagi pertumbuhan 




perusahaan. Seorang manager dikatakan memiliki kinerja yang bagus apabila 
dapat menghasilkan laba bagi perusahaan.  
Berdasarkan laporan pendapatan PT. Telkom Indonesia ,PT. Telkom 
Indonesia (Persero) Tbk juga berhasil mendapatkan prestasi di BUMN 
Performance Excellence Award (BPEA) yang dilaksanakan Forum Ekselen 
BUMN pada Rabu, 04 Maret 2020. penghargaan yang berhasil diraih PT. Telkom 
Indonesia ini berdasarkan Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang 
ditetapkan Kementrian BUMN sejak 2012 lalu. Penghargaan ini berfokus pada 
kinerja ekselen BUMN dan daya saing integrasi dalam berbagai sistem 
manajemen (PikiranRakyat.com, 2020). 
Namun di sisi lain ada permasalahan yang terjadi dilapangan mengenai 
keluhan pelanggan PT. Telkom yang disebabkan karena terjadinya kebakaran di 
Sentral Telepon Otomat (STO) Pekanbaru Centrum. Peristiwa ini menyebabkan 
layanan Mobile Telkomsel terganggu untuk daerah Sumatera, Terkhususnya Area 
Pekanbaru . Sedangkan untuk layanan Indihome dari STO tersebut yang 
umumnya pelanggan berlokasi di area Pekanbaru juga mengalami gangguan. 
Namun permasalahan tersebut segera diatasi oleh pihak Telkom yaitu dengan 
pengalihan traffic melalui by pass system transmisi backbone broadbone di 
Pekanbaru, memanfaatkan redundant system yang ada di titik NGN di Sumatera 
dengan dua system backbone di darat dan tiga system backbone di darat 
(Antaranews.com, 2020). Permasalahan lainnya terkait keluhan pelanggan 
terhadap keluhan layanan Indihome yang di lansir terlepas dari peristiwa atau 




penurunan kualitas layanan Indihome di berbagai wilayah Indonesia (Bisnis.com, 
2020). 
Terkait keluhan- keluhan pelanggan, pihak PT. Telkom Indonesia berupaya 
memperbaiki layanan agar para pelanggan dapat menikmati akses pelayanan 
Telkom Indonesia yaitu melakukan perbaikan secara terus menerus agar menjadi 
lebih baik. 
Beberapa penelitian mengenai hubungan total quality management, 
partisipasi penyusunan anggaran, sistem informasi akuntansi manajemen, sistem 
pengukuran kinerja dan budaya organisasi terhadap kinerja manajerial sudah 
pernah dilakukan. Dalam penelitian Nisa (2017), tentang pengaruh Total Quality 
Management, Sistem Penghargaan dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja 
Manajerial menyatakan bahwa variabel Total Quality Management berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, yang artinya dengan adanya 
Total Quality Management memilki input yang spesifik (keinginan, kebutuhan, 
dan harapan pelanggan), menstransformasi (memproses) input dalam organisasi 
untuk memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya memberikan kepuasan 
kepada pelanggan (output). Namun hal tersebut berbanding terbalik pada 
penelitian Eka (2017) menyatakan bahwa Total Quality Management tidak 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja manajerial. 
Lalu pada penelitian Badu et al (2019) tentang pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial menyatakan bahwa partisipasi 




Diperkuat dengan penelitian Indrawati (2020) dimana juga menyatakan bahwa 
partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial, Namun pada penelitian Ermawati (2017) menyatakan bahwa 
partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial.  
Pada penelitian Muhdi (2018) tentang pengaruh Desentralisasi dan Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen terhadap kinerja manajerial menyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial, yang berarti bahwa suatu kinerja manajerial dapat 
meningkat dengan sistem informasi akuntansi manajemen karena dengan sistem 
informasi akuntansi manajemen perencanaan dapat terjalan dengan efektif. 
Namun pada penelitian Murthy (2017) menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
Pada penelitian Wirasedana (2017) yaitu tentang pengaruh sistem 
penghargaa, total quality manajemen , sistem pengukuran kinerja dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial , menyatakan bahwa sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, hal ini 
menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja merupakan sarana untuk 
mengetahui kinerja manajerial sehingga para manager diharapkan dapat 
meningkatkan kinerjanya, namun  pada penelitian Fahrurazi (2020) sistem 
pengukuran kinerja tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada 




Pada penelitian  Saptoro & Gunawan (2018) tentang pengaruh Budaya 
organisasi, teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial, menyatakan Budaya Organisasi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, yang berarti budaya organisasi 
budaya yang terbentuk menjadi salah satu faktor penunjang peningkatan kinerja 
manajerial. 
Berdasarkan fenomena  dan perbedaan hasil penelitian, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Total Qualty 
Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen,Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Manajerial (Studi Pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru)”. 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Tatontos et al (2019), dengan judul Analisis Total Quality Management(TQM) 
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT.Ensevel Putera Megatrading Minahasa 
Utara. Perbedaan penelitian ini adalah penambahan varaibel Partisipasi 
Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem 
Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi. Menurut  Indrawati (2020) untuk 
meningkatkan kualitas perusahaan , maka dibutuhkan suatu penyusunan anggaran 
yang akan dilaksanakan, sehingga dibutuhkan perangkat khusus baik pada faktor 
statejik maupun aspek operasional dalam menjalankan suatu organisasi dalam 
perusahaan. disuatu sistem untuk menyajikan suatu informasi dalam suatu 
perusahaan tertentu untuk kepentingan internal dalam rangka melaksanakan 




pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian maka dibutuhkan sustu sistem 
informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi tejuan-tujuan manajemen 
tertentu (Wulandari, 2017). Selain itu,sistem Pengukuran diperlukan untuk  
merencanakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan dan standar- 
standar kinerja yang ditetapkan. Melalui pengukuran kinerja manager juga dapat 
mengetahui apakah target yang telah ditetapkan tercapai atau tidak.  Mengukur 
kinerja merupakan bagian internal dari setiap sistem pengendalian manajemen  
(Marbun, 2017), selain itu budaya organisasi merupakan salah satu faktor penting 
dalam implementasi strategi untuk peningkatan kinerja dalam sebua organisasi, 
karena berkaitan dengan nilai- nilai dan norma yang dipegang dan berlaku oleh 
perusahaan alam melakukan pekerjaan (Pandeni et al., 2017). Perbedaan Kedua 
adalah perbedaan tempat penelitian yaitu yang dilakukan pada PT.Telkom Tbk 
Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji apakah Total Quality Management, 
Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Informasi Akuantansi Manajemen, 
Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial 
pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi yang berguna terhadap PT.Telkom Tbk Pekanbaru dalam 
mengembangkan Kinerja manajerial perusahaan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 




1. Apakah Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial di PT. Telksom Tbk Pekanbaru? 
2. Apakah Partisipasi Penyusunan Anggaran  berpengaruh  terhadap 
kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru? 
3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh  
terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru? 
4. Apakah Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh  terhadap kinerja 
manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru? 
5. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial di 
PT. Telkom Tbk Pekanbaru? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management berpengaruh  
terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran  
berpengaruh  terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk 
Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial di PT. Telkom Tbk 
Pekanbaru. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh 




5. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja 
manajerial di PT. Telkom Tbk Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 
antara lain : 
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 
serta acuan sebagai bahan pertimbangan untuk memprediksi faktor- 
faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
b. Bagi Investor 
Bagi investor mrmberikan analisa atau pertimbangan untuk melihat 
bagaimana perusahaan mampu dan mengembangkan dana investasi 
tersebut untuk kemudian dijadikan keuntungan bagi investor, dan melihat 
kualitas dari perusahaan untuk menghasilkan laba. 
c. Bagi Akademik 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 
bagi kemajuan akademisi, selain itu peelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
d. Bagi Penulis 
Sebagai wawasan untuk latihan dan studi dari teori yang diperoleh dalam 




dijadikan bekal dalam dunia kerja, dan dapat menambah pengetahuan 
bagi penulis sendiri. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika 
penulisan yang diuraikan sebagai berikut : 
BAB 1   : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran selanjutnyad disusun perumusan masalah dan diuraikan 
tujuan dan manfaat penelitian serta disusun sistemtika penulisan 
skripsi. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini menguraikan secara singkat teori yang berhubungan 
dengan objek penelitian melalui teori- teori yang mendukung 
serta relevan dari buku dan literatur yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti dan juga sebagai sumber informasi dan 
referensi dari media lain, kajian islam mengenai judul penelitian 
terdahulu, pengembangan hipotesis, kerangka pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan metode dan pengumpulan data, variabel 




digunakan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang 
digunakan. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran skripsi hasil yang berisi 
analisis data dan pembahasan yang disesuaikan dengan metode 
penelitian pada bab tiga, sehingga akan memberikan 
perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan 
menjawab pertanyaan yang telah disebutkan dalam rumusan 
masalah, melakukan analisis dan pembahasan penelitian. 
BAB V  : PENUTUP 
 Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan berdasarkan hasil dan pembahasan keterbatasan 
penelitian, adapun saran ditujukan kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun penelitian 





BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Goal Setting Theory 
Grand teori goal setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengenai manajemen. Menurut Robbin dan Coulter (2012) dalam Nisa (2017) 
bahwa manajemen diartikan sebagai aktivitas kerja yang melibatkan koordinasi 
pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat 
diselesaikan secara efesien dan efektif. Goal-Setting Theory menekankan pada 
pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan, 
konsep dasarnnya adalah jika sesorang mampu memahami tujuan yang 
diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman tersebut dapat mempengaruhi 
perilaku kinerjanya. Capaian atas tujuan atau sasaran mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku pegawai dan kinerja perusahaan. Menurut Robbin (2008) dalam 
Nisa (2017) menemukan bahwa Goal-Setting Theory berpengaruh terhadap pada 
ketepatan anggaran, setiap organisasi yang menetapkan sasaran (goal) yang 
diformulasikan kedalam rencana anggaran lebih mudah untuk mencapai target 
kinerjanya. 
2.2 Kontingensi Theory 
Menurut Gerdin (2005) dalam Setyani (2015) teori Kontijensi berdasarkan 
pada asumsi bahwa jika suatu organisasi ingin memilki kinerja yang baik harus 
menyesuaikan desain sistem terhadap ketidakpastian misalnya lingkungan, ukuran 
organisasi dan strategi bisnis. Menurut Fisher (1980) dalam Setyani (2015) Teori 




untuk memberikan informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai 
macam tujuan dan untuk menghadapi persaingan Pendekatan Kontijensi pada 
akuntansi manajemen didasarkan pada pernyataan bahwa tidak ada  sistem 
akuntansi manajemen secara uviversal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada 
seluruh organisasi pada setiap keadaan, tetapi pada sistem akuntansi manajemen 
tersebut tergantung juga pada faktor- faktor situsional yang ada dalam organisasi.  
Ada beberapa teori yang mendefenisikan gaya kepemimpinan dan situasi dalam 
sebuah organisasi, yaitu : 
a. Model Kontijensi Fiedler, menjelaskan bahwa kinerja kelompok yang efektif 
tergantung pada kesesuaian gaya pemimpin dan jenis situasi yang brbeda dan 
mengidentifikasi kombinasi gaya terhadap situasi yang tepat. 
b. Teori Kepemimpinan situasi, mengembangkan sebuah teori kepemimpinan 
yang telah memperoleh keyakinan yang kuat dari para spesialis pengembangan 
manajemen. Teori kepemimpinan situasi ini yaitu teori kontijensi yang berfokus 
pada kesiapan pengikutnya. Terlepas dari apa yang dilakukan pemimpin, 
efektifitas kelompok kelompok tergantung dari tindakan para pengikutnya. 
c. Teori Jalur- Tujuan, teori ini merupakan salah satu pendekatan yang sering 
dijadikan rujukan dalam memahami kepemimpinan, bahwa tugas pemimpin 
adalah membantu pengikutnya mencapai tujuan dan mengarahkannya atau 
memberi dukungan sesuai kebutuhan untuk memastikan bahwa mereka sejalan 




 Teori kontijensi dalam penelitian mengargumenkan bahwa efektivitas 
desain sistem akuntansi manajemen tergantung eksitensi perpaduan organisasi dan 
lingkungannya. Sistem akuntansi manajemen dikatakan variabel yang hasil 
hubungan penerapan TQM terhadap kinerja manajerial. Apabila Sistem Akuntansi 
Manajemen fit dengan konteks dan kondisi organisasi maka diproporsikan akan 
menimbulkan kinerja yang baik (Setyani,2015) 
2.3 Kinerja Manajerial 
Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, investigsasi, 
koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi  (Rizandi, 2015). 
Menurut Rivai (2005:15) dalam Laiya (2018) kinerja manajerial adalah 
merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Mahoney 
(1963) Kinerja Manajerial adalah kinerja individu pada suatu organisasi dalam 
kegiatan- kegiatan manajerial yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, 
supervisi, pengaturan staff, negoisasi dan repsentasi. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja manajerial adalah suatu kegiatan- kegiatan manajerial yang dilaksanakan 
oleh perusahaan yang merujuk untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, 




Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam 
perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial diharapkan akan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dillihat 
dari kemampuan perusahaan tersebut dalam mengelola sumber daya perusahaan 
untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana strategi yang telah ditetapkan dan 
dilaksanakan. 
Kinerja manajerial diharapkan mampu dihasilkan oleh seseorang yang 
memegang posisi manajerial dengan kata lain kinerja manajerial bersifat abstrak 
dan kompleks yang berbeda dengan kinerja karyawan yang umumnya bersifat 
kongkrit. Manajer menghasilkan kinerja dengan mengarahkan kemampuan dan 
bakat serta usaha beberapa orang yang berada di daerah wewenangnya 
(Dermawan, 2017). 
Menurut Indrawati (2020) kinerja para individu dalam kegiatan- kegiatan  
manajerial meliputi delapan demensi yaitu: 
1). Perencanaan, dalam arti kemampuan untuk menentukan tujuan,kebijakan 
dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang 
prosedur, dan pemrograman. 
 2). Investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan 
informasi untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil, 
menentukan persediaan, dan analisis pekerjaan. 
3). Pengkoordinasian, yaitu kemampuan melakukan tukar menukar 




mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, dan 
hubungan dengan manajer lain. 
4). Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal, 
kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan 
hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk. 
5). Pengawasan (supervisi), yaitu kemampuan untuk mengarahkan, 
memimpin dan mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan 
menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan 
dan menangani bawahan. 
6).Pengaturan staff (staffing), yaitu kemampuan untuk mempertahankan 
angkatan kerja dibagian anda, merekrut, mewawancarai dan memilih 
pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai. 
7). Negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan 
atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, 
tawar-menawar dengan wakil penjual, tawar-menawar secara kelompok dan, 
8). Perwakilan (representatif), yaitu kemampuan dalam menghadiri 
pertemuanpertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan 
bisnis, pidato untuk acara-acara kemasyarakatan, pendekatan 
kemasyarakatan, mempromosikan tujuan umum perusahaan. 
  Menurut Wijayanto (2012)tingkatan manajemen terbagi menjadi 






1. First line manager (manager level bawah) 
First line manager adalah para manager yang bertanggung jawab 
terhadap operasional kegiatan karyawan dan tidak mensupervisi 
“manager “ lain. First line manager adalah level manajerial terendah. 
Contoh First line manager adalah mandor, supervisor, dan sebagainya. 
2. Middle manager (manager level menengah) 
Middle manager adalah para manager yang levelnya berada ditengah 
dalam hierarki organisasi. Mereka bertanggung jawab mensupervisi 
“manager” dilevel bawahnya dan bertanggung jawab ke manager yang 
lebih senior. Contoh Middle manager adalah para manager pemasaran, 
manager pabrik, manager SDM, manager keuangan, dan sebagainya. 
Seoarang manager pemasaran biasanya mensupervisi “manager” pada 
tingkatan dibawahnya. Misalnya supervisor atau asisten manager.  
3. Top management (manajer level atas) 
Top management merupakan manajer yang bertanggung jawab terhadap 
kinerja manajemen secara keseluruhan. Top management  sering kali 
disebut sebagai eksekutif. Nama jabatannya antara lain CEO, President, 
vice president dan sebagainya. 
2.4 Total Quality Management 
  Total Quality Management adalah suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba untuk memaksimum daya saing organisasi melalui perbaikan 
terus menerus atas prodak, jasa, manusia, proses dan lingkungannya (Nisa, 2017) 




menjalankan usaha yang lebih mengutamakan kualitas dengan cara memperbaiki 
terus-menerus produk, jasa, pelayanan dan lingkungan dan berorientasi kepada 
kepuasan pelanggan. Sedangkan menurut international Organization for 
Standarization (IOS) dalam Tatontos (2019) Total Quality Management adalah 
pendekatan manajemen pada suatu organisasi, berpusat pada kualitas, berdasarkan 
partisipasi semua anggotanya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa TQM adalah suatu 
pendekatan manajemen memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 
secara terus menerus atas produk atau jasa. Dengan demikian, tujuan akhir dari 
konsep TQM adalah untuk mencapai kepuasan pelanggan dan upaya mengurangi 
suatu kesalahan/ketidaksempurnaan barang atau jasa yang dihasilkan yang terjadi 
di masa lampau. 
a. Karekteristik Total Quality Management 
Ada sepuluh karakteristik TQM yang dikembangkan oleh Tjiptono dan 
Diana (2003) dalam Tatontos et al (2019) yaitu seperti Fokus pada Pelanggan, 
Obsesi terhadap Kualitas, Pendekatan Ilmiah, Komitmen Jangka Panjang, 
Kerjasama Tim, Perbaikan Sistem Berkesinambungan, Pendidikan dan Pelatihan, 
Kebebasan yang Terkendali, Kesatuan Tujuan, dan adanya Keterlibatan dan 
Pemberdayaan Karyawan. Dari sepuluh macam karakteristik tersebut, 






1. Fokus pada Pelanggan  
Pelanggan merupakan sosok yang harus dilayani. Dimana perhatian 
difokuskan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan. Untuk setiap 
organisasi yang menerapkan TQM harus benar-benar mengetahui, 
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan pelanggannya 
agar bisa memuaskannya, dimana produk/jasa yang dibuat atau diberikan 
harus sesuai dengan keinginan para pelanggan.  
2. Obsesi terhadap Kualitas  
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, obsesi utama suatu perusahaan 
yaitu meningkatkan kualitas baik itu kualitas produk/jasa, tenaga kerja, 
proses dan lingkungan kerja dimana kualitas merupakan faktor penting 
untuk meningkatkan kinerja perusahaandan karyawan serta dalam menarik 
konsumen pelanggan. 
3. Pendekatan Ilmiah 
Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama untuk 
mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain 
tersebut. Dengan demikian, data diperlukan dan dipergunakan dalam 
menyusun patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan 
perbaikan. 
4. Komitmen Jangka Panjang 
TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. Untuk 




komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan perubahan 
budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses. 
5. Kerjasama Tim (Teamwork) 
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan 
persaingan antar despartemen yang ada dalam organisasi tersebut agar 
daya saingnya terdongkrak. Sementara itu, dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan 
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, 
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. 
6. Perbaikan Sistem Berkesinambungan 
Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem 
yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang 
dihasilkan dapat makinmeningkat. 
7. Pendidikan dan Pelatihan 
Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap 
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan. Kondisi seperti itu 
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan sulit 
bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan global. 
Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan 
pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang diharapkan 




perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesionalnya. 
8. Kebebasan yang Terkendali 
Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan 
“rasa memiliki” dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang 
telah dibuat. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari 
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik. 
9. Kesatuan Tujuan 
Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus 
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat diarahkan 
pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini tidak berarti 
bahwa harus selalu ada kesepakatan antara pihak manajemen dan 
karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja. 
10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 
Agar dapat meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang 
baik, rencana yang baik, atau perbaikan yang lebih efektif, karena juga 
mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja serta meningkatkan „rasa memiliki‟ dan 





b. Manfaat Total Quality Management 
Total Quality Management tentu sangat bermanfaat bagi suatu organisasi 
ataupun perusahaan. Adapun manfaat Total Quality Management bagi perusahaan 
menurut Tatontos et al (2019) yaitu : 
1. Proses disign produk menjadi lebih efektif, yang akan mempengaruhi 
pada kinerja kualitas. 
2. Penympangan yang dapat dihindari pada proses produksi 
mengakibatkan produk yang dihasilkan sesuai dengan standart. 
3. Hubungan jangka panjang dengan pelanggan akan mempengaruhi 
positif bagai kinerja perusahaan. Antara lain dapat merespon pelanggan 
dengan lebih cepat, serta mengantisipasi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. 
4. Sikap pekerja yang baik akan menimbulakan partisipasi dan komitmen 
pekerja pada kualitas barang/jasa, dan perasaan tanggung jawab untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
2.5 Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Partisipasi penyusunan anggaran adalah sebuah keterlibatan manager dalam 
menyusun anggaran pada pusat pertanggungjawaban manager yang bersangkutan, 
yang mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan tersebut dalam menyusun 
anggaran serta pelaksanaannya untuk menggapai anggaran (Gunawan & Santioso, 
2017).  Menurut Embrianto (2016) partisipasi penyusunan anggaran adalah suatu 




mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya 
akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas pencapaian anggaran mereka. 
Partisipasi penyusunan anggaran didefinisikan sebagai suatu proses dimana 
kinerja individu akan dievaluasi, diberikan penghargaan, atau hukuman 
berdasarkan dari tingkat pencapaian target anggarannya. Menurut Ermawati 
(2017) partisipasi penyusunan anggaran bagi organisasi atau perusahaan yaitu :  
1) tujuan anggaran tercapai  
2) meningkatkan kinerja manajerial  
3) menambah informasi tentang lingkungan bawahan 
4) mengurangi tekanan bawahan  
5). Meningkatkan komunikasi atasan dan bawahan. 
Menurut Mardiasmo (2009:63) dalam Rahayu (2019) terdapat beberapa 
manfaat anggaran yaitu :  
1. Anggaran sebagai alat perencanaan (Planning Tool) 
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang 
akan dilakukan oleh sektor publik dari belanja perusahaan tersebut. 
2. Anggaran sebagai alat pengendalian (Control Tool) 
Anggaran sebagai alat pengendalian diguakan untuk mengihindari 
adanya pengeluaran yang terlalu besar atau adanya penggunaan dana 
yang tidak semestinya dalam pengelokasian anggaran pada bidang lain 




3. Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal (fiscal Tool) 
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintahdigunakan untuk 
menstabilkan ekonomi dan mendorongpertumbuhan ekonomi. 
4. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi (Coordination and 
Comunication Tool) 
Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar pemerintah yang 
disusun dengan baiak yang akan mampu mendeteksi terjadinya 
inkonsistensi suatu init kerja dalam mencapai tujuan organisasi. 
5. Anggaran sebagai alat penilaian kinerja (Performance Measurament 
Tool) 
anggaran merupakan wujud komitmen dari Budget holder (eksekutif) 
kepada pemberi wewenang (legislatif), kinerja eksekutif akan dinilai 
berdasarkan pencapaian target anggaran dan efesiensi pelaksanaan 
anggaran, sedangkan lesgislatif dinilai berdasarkan beberapa yang 
berhasil dicapai dikaitkan anggaran yang telah ditetapkan. 
6. Anggaran sebagai alat motivation (Motivation Tool) 
Anggaran dapat digunakan sebagai alat memotivasi manager dan stafnya 
secara ekonomis, efektif dan efesiensi dalam mencapai target dan tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
Menurut Hansen dan Mowen (2013:448) yang diterjemahkan Deny Arnos 
Kwary dalam Rahayu (2019) ada tiga potensi masalah yang menjadi kelemahan 
dalam partisipasi anggaran yaitu : 




2. Membuat kelonggaran dalam anggaran (sering disebut sebagai menutup 
anggaran). 
3. Partisipasi semu. 
2.6 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem yang mengumpulkan 
data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan 
melaporkannya kepada pengguna, yaitu para pekerja, manajer, dan eksekutif 
(Desy Astrid Anindya, 2020).  
penerapan teknologi sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat 
memberi nilai tambah (value added) bagi pengguna dalam bentuk penyediaan 
berbagai informasi keuangan untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan perusahaan, yang pada  akhirnya berdampak pada 
peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan (kinerja keuangan dan non 
keuangan). Sistem akuntansi manajemen di definisikan sebagai suatu mekanisme 
kontrol organisasi serta merupakan alat yang efektif didalam menyediakan 
informasi yang bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi 
dari berbagai aktivitas yang biasa dilakukan. Wulandari (2017) mendefinisikan 
Sistem informasi Akuntansi Manajemen adalah sistem informasi yang 
menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan (input) dan berbagai proses 
yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen. Hansen dan Mowen 
(1997) dalam Siregar (2018) Ada 3 tujuan utama SIAM yaitu : (1) menyediakan 
informasi tentang biaya produk dan obyek-obyek lain sesuai dengan kebutuhan 




pengevaluasian dan melakukan perbaikan kesinambungan (continuous 
improvement), (3)  menyediakan informasi untuk pembuatan keputusan. Ketiga 
tujuan ini menggambarkan bahwa manajer dan pengguna lainnya membutuhkan 
informasi akuntansi manajemen dan perlu mengetahui bagaimana 
menggunakannya.Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah suatu 
mekanisme pengendalian organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam 
menyediakan informasi yang mudah untuk memprediksi konsekuensinya yang 
mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktivitas yang dapat dilakukan. Untuk 
mengamankan dan mempertahankan keunggulan kompetitif tersebut maka para 
manajer harus menekankan pada waktu, kualitas, serta efisiensi (Hansen dan 
Mowen, 2004). Kelangsungan hidup dan pertumbuhan suatu perusahaan 
tergantung pada sistem informasi akuntansi manajemen . Manajemen akan sangat 
terbantu dengan penggunaan informasi akuntansi yang baik dan akan membantu 
pihak manajemen dalam pengambilan keputusan yang efektif. Sehingga 
meminimalisir ketidakpastian dan mengurangi resiko dalam memilih alternatif. 
Umumnya informasi akuntansi manajemen berwujud laporan yang frekuensi 
penerbitannya tergantung dari kebutuhan manajemen. Laporan rutin biasanya 
berisi informasi akuntansi manajemen puncak yang diterbitkan secara bulanan dan 
kumulatifnya, tiga bulanan, tengah tahunan, dan tahunan. Sedangkan laporan 
tidak rutin berisi informasi akuntansi manajemen yang dibuat secara insidentil 






b. Karekteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Menurut Saptoro & Gunawan (2018) Sistem akuntansi manajemen juga 
merupakan sistem yang mengumpulkan data operasional dan finansial, 
memprosesnya, menyimpannya dan melaporkannya kepada pengguna, yaitu para 
pekerja, manajer, dan eksekutif . Dengan penjelasan diatas mengilhami Chenhall 
dan Morris merumuskan karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
yang bersifat broad scope, timeliness, aggregated, dan integrated (Chenhall dan 
Morris, 1986). 
a. Broad scope.  
Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah 
informasi yang memperhatikan fokus, kuantifikasi, dan time horizon. Fokus 
merupakan informasi yang berhubungan dengan informasi yang berasal dari 
dalam dan luar organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada 
dasarnya manajer membutuhkan informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu 
manajer membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad scope. 
Karakteristik ini memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi dan 
waktu. Fokus berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar 
organisasi, kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan non 
keuangan, dan waktu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di 
masa datang. Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong 
manajer untuk mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang 




daya saing tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan 
demikian organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung 
oleh informasi broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja 
manajerial. 
b. Timeliness.  
Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi 
mengenai suatu kejadian. Dimensi timeliness mempunyai dua subdimensi yaitu 
frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Karakteristik timeliness 
memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. 
Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk 
manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu antara 
kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. Informasi yang tepat 
waktu mampu mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu 
peristiwa atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung 
manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam organisasi . 
c. Aggregated.  
Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 
sendiri. Dimensi aggregate merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, 
periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan 
informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi 




unit-unit bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau 
menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah 
dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-
beda. Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi 
yang berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung jawab 
mereka. Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi 
terjadinya konflik (Chenhall dan Morris, 1986) karena pada informasi ini 
dijelaskan mengenai area tanggung jawab fungsional masing-masing manajer. 
d. Integrated.  
Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 
yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan 
pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia,1995). Manfaat informasi 
yang terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan 
situasi dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada 
bagian/unit lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam 
organisasi akan semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari 
sistem informasi akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi 
memberikan peran pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada 




2.7  Sistem Pengukuran Kinerja 
Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan secara 
periodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan 
operasional perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu 
agar berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan dan memperbaiki dalam 
pengambilan keputusan (Fahrurazi, 2020). Menurut Marbun (2017) sistem 
pengukuran kinerja adalah mengukur kinerja pada setiap kegiatan dalam proses 
(rantai nilai) dari perspektif kebutuhan pelanggan dan menjamin bahwa kinerja 
keseluruhan kegiatan tersebut memenuhi persyaratan stakeholder lainnya. 
Adapun indicator-indikatornya adalah meningkatkan kinerja karyawan, 
pengharapan kinerja, menilai kenerja dengan tepat, penilaian yang berbobot, 
dilakukan dengan cara yang adil, landasan penentuan reward, landasan untuk 
mengikuti latihan, sistem pengukuran kinerja dilakukan secara berkala, evaluasi 
kelayakan. 
Sistem pengukuran kinerja dapat bermanfaat bagi para pemakainya apabila 
hasilnya dapat menyediakan umpan balik yang bisa membantu anggota organisasi 
dalam usaha untuk melakukan perbaikan kinerja lebih lanjut. Horngren and Foster 
(1991) dalam Marbun ( 2017) berpendapat, sistem pengukuran kinerja memiliki 
peran lain selain berperan dalam pengendalian dan memberikan umpan balik pada 
proses perencanaan dan pengambilan keputusan, yaitu: 
1) Memberikan kemudahan para manajer mengawasi jalannya bisnis 
mereka dan mengetahui aspek-aspek bisnis yang mungkin 
membutuhkan bantuan. 




3) Peranan ketiga adalah bahwa sistem pengukuran kinerja sebagai dasar 
sistem penghargaan perusahaan. 
Menurut Horngren dan Datar (1994) dalam Marbun (2017) pengukuran 
kinerja secara garis besar berdasarkan kriteria dan informasi yang dihasilkan, 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: pengukuran kinerja keuangan (financial 
performance measures) dan pengukuran kinerja non keuangan (nonfinancial 
performance). Kedua jenis pengukuran kinerja tersebut masing-masing 
mempunyai pendekatan yang berbeda dalam menjelaskan tentang kinerja suatu 
perusahaan atau organisasi. Pengukuran kinerja keuangan biasanya menjabarkan 
tentang kinerja dari semua produk dan aktivitas jasa yang dihasilkan oleh sebuah 
perusahaan dalam satuan mata uang. Dasar yang digunakan adalah kinerja masa 
lalu sehingga pencapaian kinerja dan keunggulan bersaing yang diharapkan sangat 
sulit. Jadi, fokus dari pengukuran adalah pada hasil akhir yang telah dicapai oleh 
perusahaan sebagai dampak dari keputusan yang telah dirumuskan oleh 
manajemen perusahaan. Contoh alat ukur pada financial performance 
measures,yaitu:contribution margin, income before tax, percentage of profit to 
sales, direct business unit profit, ROI, residual income, dan net income. 
Pengukuran kinerja non keuangan mempunyai pendekatan lain dalam 
mengevaluasi kinerja perusahaan. Pengukuran ini biasanya berhubungan dengan 
pengukuran fisik. Informasi yang digunakan seringkali dikumpulkan bersamaan 
dengan data informasi bagi pengukuran kinerja keuangan. Alat ukur pada non 
financial performance measures, yaitu: price, quality, lead time, productivity, 




a. Konsep Penilaian Dalam Pengukuran Kinerja 
Menurut Mulyadi & Setyawan (2001) dalam Setyani (2015) Penilaian 
kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi dan perssonelnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena organisasi pada dasarnya dioperasikan 
oleh sumber daya manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan 
penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan 
di dalam organisasi, 
Tujuan utama dalam penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel 
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang 
telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang 
diinginkan oleh organisasi. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen 
atau rencana formal yang dituangkan dalam rencana strategik, program, dan 
anggaran organisasi. Penilaian kinerja digunakan untuk menekan perilaku yang 
tidak semestinya dan ntuk merangsang serta menegakkan perilaku yang 
semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta 
untuk mendapatkan penghargaan, baik bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Dapat 
disimpulakan bahwa tujuan kinerja manajerial untuk memotivasi karyawan 
maupun manager dalam mencapai sasran organisasi dan untuk mematuhi standar 
perilaku yang telah dtetapkan sebelumnya agar mendapatkan hasil dari tujuan 
(Ridwan & Yogi, 2017). 




Menurut Simamora (2006) dalam Setyani  (2015) tidak setiap sistem 
penilaian kinerja akan bebas sama sekali dari tantangan-tantangan legal. 
Walaupun demikian, sistem penilaian kinerja dapat memiliki 
karakteristikkarakteristik tertentu yang mungkin secara legal dapat dipertahankan. 
Karakteristikkarakteristik tersebut adalah: 
1) Kriteria yang berkaitan dengan pekerjaan  
2) Pengharapan kinerja 
3) Fokus pada perilaku yang terobsesi 
4) Sensitivitas 
5) Standarisasi 
6) Sokongan manajemen atau karyawan 
7) Keandalan dan validitas 
8) Penilaian yang berbobot 
9) Komunikasi terbuka dan 
10)Kemamputerimaan (acceptability) 
2.8 Budaya Organisasi 
Konsep Budaya organisasi sendiri telah dijabarkan oleh para pemikir. 
Budaya organisasi suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai serta 
diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk 
meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manager perusahaan (Fahmi, 
2011). 
Atas dasar pengertian tersebut dapat pula dijelaskan bahwa budaya 




dianut beersama oleh semua pihak perusahaan. Budaya organisasi tidak lepas dari 
strategi organisasi, termasuk visi dan misi organiasasi itu sendiri dan merupakan 
salah satu faktor penting dalam implementasi strategi untuk meningkatkan kinerja 
dalam sebuah organisasi (Pandeni et al., 2017). 
Proses pembentukan budaya berhubung erat dalam suatu ciri identik dengan 
proses dan pembentukan kelompok yang sangat penting dalam kelompoknya atau 
ciri kelompok, pola pembagian pemikiran kepercayaaan, perasaan dan nilai-nilai 
yang dihasilkan dan pembagian-pembagian pengalaman dan secara bersama yang 
dihasilkan budaya dari kelompok itu sendiri. 
Sementara itu dalam hal budaya organisasi yang merupakan asumsi dasar 
yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan dan di anut bersama sebagai 
pembelajaran untuk mengatasi masalah- masalah adaptasi dengan lingkungan 
eksternal dan integrasi internal  (Silitonga, 2018). 
Secara spesifik budaya organisasi memiliki empat peran yaitu menurut  
poerwanto (2008) dalam Silitonga (2018) sebagai berikut : 
1. Budaya memberikan rasa memilki identitas dan kebanggan bagi 
karyawan, yaitu menciptakan perbedaan yang jelas antara organisasinya 
dengan yang lain. 
2. Budaya mempermudah terbentuknya komitmen dan pemikiran yang 
lebih luas daripada kepentingan pribadi seseorang. 
3. Memperkuat standar perilaku organisasi dalam membangun pelayanan 
seperior pada pelanggan. 




Menurut Dermawan (2013) dalam Saptoro & Gunawan (2018) 
mengungkapkan karekteristi budaya organisasi sebagai berikut : 
1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko 
2. Perhatian terhadap detail 
3. Beorientasi kepada hasil 
4. Beorientasi kepada tim 
5. Beorientasi kepada manusia 
6. Agresivitas  
7. Stabilitas  
2.9 perspektif Islam Terhadap Kinerja 
Surat At-Taubah ayat 105 
لِمِ  ًٰ َعٰ وَن إِلَ ُ َعَملَُكْم َوَرُسىلُهُۥ َوٱلُْمْؤِمنُىَن ۖ َوَستَُردُّ  وَ قُِل ٱْعَملُى۟ا فََسيََري ٱَّلله
َدِة فَيُنَبِّئُُكم بَِمب ُكنتُْم تَْعَملُىن هَٰ   ٱْلَغْيِب َوٱلشه
Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
(QS.at-Taubah : 105) 
Ayat ini menurut Imam Ar-Razi mengandung seluruh yang dibutuhkan 
seorang mukmin baik mengenai agama, dunia, kehidupan, dan akhiratnya. Dari 




(dorongan) bagi orang-orang yang taat, dan di sisi lai nampak nada tarhib 
(ancaman) bagi orang-orang yang berbuat maksiat. Maksudnya, bersungguh-
sungguhlah kamu untuk berbuat sesuatu demi masa depanmu karena segala 
perbuatanmu akan mendapatkan haknya di dunia maupun di akhirat. Di dunia 
perbuatan tersebut akan disaksikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. 
Jika berupa ketaatan, ia akan mendapatkan pujian dan pahala yang besar di dunia 
dan akhirat. Namun, jika berupa kemaksiatan ia akan mendapatkan hinaan di 
dunia dan siksaan yang pedih di akhirat Syeikh Rasyid Ridha dalam tafsirnya Al-
Manar menerangkan makna ayat tersebut begini: Wahai Nabi, katakan kepada 
mereka bekerjalah untuk dunia, akhirat, diri dan umatmu. Karena yang akan 
dinilai adalah pekerjaanmu, bukan alasan yang dicari-cari; pun bukan pengakuan 
bahwa Anda telah berusaha secara maksimal. Kebaikan dunia dan akhirat pada 
hakikat tergantung pada perbuatan Anda. Apa yang anda tanam itu yang anda 
petik. 
2.10 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Ringkasan hasil- hasil Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul 
Penelitian 











 Total Quality 
Management 
Variabel Dependen  
 Kinerja 
Manajerial 
Total Quality Management 
berpengaruh signifikan  

























Total Quality Management 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Sistem Penghargaan 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Komitmen organisasi 































 kinerja manajerial 
Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
Komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Profesionalisme berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
manajerial 
Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Struktur organisasi 




























positif terhadap kinerja 
manajerial 
Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen berpengaruh 



































berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Total Quality Management 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Sistem pengukuran kinerja 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Ketidakpastian lingkungan 































berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Sistem informasi akuntansi 
manajemen berpengaruh 
























Total quality management 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial 
Keunggulan bersaing 




















anggaran berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial 
 




2.11 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk 
menjelaskan dan menunjukkan keterkaitan antara variable-variabel dalam 

















   : Hubungan secara persial 
 
TOTAL QUALITY MANAGEMENT (X1) 
 
SISTEM PENGUKURAN KINERJA 
(X4) 














2.12 Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja                
Manajerial. 
  Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, 
investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi 
menurut Mahoney (1963) dalam Silitonga (2018). Menurut Sugiyatno 
(2017)  menyatakan bahwa kinerja manajerial sangat dibutuhkan dalam 
organisasi karena dengan kinerja manajerial yang maksimal mampu 
membawa keberhasil dalam perusahaan. Kinerja atau nilai aktivitas kerja 
dapat diartikan sebagai prestasi yang dapat dicapai perusahaan dalam satu 
periode tertentu dalam melaksanakan kegiatan dari program berdasarkan 
kebijakan guna mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan melalui misi 
perusahaan yang tertuang dalam rencana strategik perusahaan tersebut. 
Total Quality Manajement merupaka suatu pendekatan manajemen untuk 
melakukan perbaiakan berkesinambungan terhadap tujuan perusahaan. Oleh 
karena itu semakin baik total quality management yang dilakukan maka 
semakin baik pula kinerja manajerial dari suatu perusahaan. Hal ini 
diperkuat Dalam penelitian Nisa (2017) menyatakan bahwa Total Quality 
Management berpengaruh positif  terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis yang 




H1 : Total Quality Management berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja    manajerial. 
2.  Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja   
Manajerial. 
Anggaran yang telah disusun memilki peranan sebagai perencanaan 
dan sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem 
pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial. Partisipasi penyusunan 
anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektifitas organisasi. 
Terciptanya kinerja yang baik dapat terwujud jika manager dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. Salah satu alat atasan untuk menilai 
kinerja adalah tingkat keaktipan partisipasi  penyusunan anggaran dari 
manager atau karyawan. Dalam penelitian Badu et al (2019) menyatakan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh  positif terhadap 
kinerja manajerial. 
Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis yang 
dapat di buat adalah : 
H2: Partisipsi Penyusunan Anggaran berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja    manajerial. 
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 
Manajerial. 
Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi 




dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu 
manajemen (Murthy, 2017). 
 Sistem informasi akuntansi manajemen menyediakan informasi 
yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan tujuan manajemen tertentu. Inti 
dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah proses yang 
dideskripsikan oleh aktivitas- aktivitas seperti pengumpulan, pengukuran, 
penyimpanan, analisis, pelaporan, dan pengelolaan informasi. Informasi 
mengenai peristiwa diproses untuk menghasilkan keluaran (output) yang 
memenuhi tujuan sistem tersebut. Ouput dapat mencakup laporan 
khusus,biaya produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan kinerja, bahkan 
komunikasi pribadi (Wulandari, 2017). 
Dalam penelitian Muhdi (2018) menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas maka hipotesis yang dapat di buat 
adalah : 
H3 : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Berpengaruh positif 
signifikan Terhadap kinerja Manajerial. 
4. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial. 
 Menurut Mulyadi (2017) dalam Fahrurazi dan Suryani (2020) 
sistem pengukuran kinerja adalah penentuan secara priodik efektifitas 
operasioal suatu  organisasi dan personelnya berdasarkan sasran, standar 




 Pengukuran kinerja adalah suatu hal yang peting dilakukan agar 
diketahui apakah selama pelaksanaan kinerja terhadap kesenjangan dari 
rencana yang telah ditentukan atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai 
dengan yang diharapkan. Sistem pengukuran kinerja yang dilakukan oleh 
perusahaan akan memotivasi manager untuk bekerja lebih baik karena 
prestasi kerjanya sangat diperlukan perusahaan. 
 Sistem pengukuran kinerja mampu memperkuat pengetahuan 
seoarang manager akan strategi dan prioritas sebuah organisasi sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mempengaruhi dan 
bertindak sesuai prioritas perusahaan. Dalam penelitian Wirasedana (2017) 
menyatakan bahwa sistem pengukuran Kinerja berpengaruh  posiif terhadap 
kinerja manajerial. Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka 
hipotesis yang dapat di buat adalah  
 H4: Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja manajerial. 
5. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial 
  Budaya Organisasi adalah adalah suatu kebiasaan yang telah 
berlangsung lama dan kebiasaan yang telah berlangsung lama yang dipakai 
serta diterapkan dalam perusahaan sebagai salah satu pendorong untuk 
meningkatkan kualitas karyawan dan manager perusahaan (Fahmi, 2011). 
  Di perkuat dengan penelitian Saptoro & Gunawan (2018) 




manajerial. Berdasarkan dari penjelasan dan uraian di atas , maka hipotesis 
yang dapat di buat adalah : 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Tbk Pekanbaru Jl. Jendral 
Sudirman, Kec. Pekanbaru Kota, Pekanbaru , Riau. Penelitian ini dirancang 
sebagai salah satu penelitian survey yang menguji hipotesis. penelitian ini 
membatasi pada permasalahan pengaruh Total Quality Management, partisipasi 
penyusunan anggaran, sistem informasi akuntansi manajemen, sistem pengukuran 
kinerja dan budaya organisasi sebagai variabel independen dan kinerja manajerial 
sebagai variabel dependen. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi merupakan kumpulan dari elemen- elemen yang mempunyai 
karekteristik tertentu yang dapat digunakan untuk dapat membuat kesimpulan. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi subjek/ objek yang menjadi 
kuantitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Chandarin, 2017). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh manager dan asisten manager PT.Telkom Tbk 
Pekanbaru yang berjumlah 38. 
3.2.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah sekelompok atau sebagian dari populasi dan merupakan 
sebagian jumlah dari karekteristik yang dimilki oleh populasi yang diteliti 




total sampling. Teknik penentuan menggunakan total sampling adalah penentuan 
sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2010:124). 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh manager dan asisten manager 
PT.Telkon Tbk Pekanbaru. 
 
 
No Jabatan Jumlah Responden 
1 Manager Warroom 1 
2 Manager Acces dan  Service Operation 1 
3 Manager Access Optima dan Maintenance 1 
4 Manager Network Area dan Is Operation 1 
5 Manager CCAN 1 
6 Manager Wholesale Access Network 1 
7 Manager Consumer Service 1 
8 Manager Consumer Care 1 
9 Manager Business Service 1 
10 Manager Goverment dan Enterprise Service 1 
11 Manager HR & CDC 1 
12 Manager Payment Collection 1 
13 Manager Data Management 1 
14 Manager Finance 1 
15 Manager Logistic & GS 1 
16 Asisten Manager Witel Operation Center 1 
17 Asisten Manager Contruktion Supervision 1 
18 Asisten Manager Maintenance &QE 1 
19 Asisten Manager Surveilance & Logic Ne Access 1 
20 Asisten Manager Hubunga Antar Instansi/Pemda 1 
21 Asisten Manager Om Transport 1 
22 Asisten Manager CCAN Wifi Fulfillment & Assurance 1 
23 Asisten Manager Advaljar Operation 1 
24 Asisten Manager Home Service 1 
25 Asisten Manager Digital Service & Wifi 1 
26 Asisten Manager Service Assurasnce 1 
27 Asisten Manager Customer Touch Point 1 
28 Asisten Manager CRM & Leveraging Customer 1 
29 Asisten Manager Business OBL & Delivery 1 
30 Asisten Manager Ges Sales Engineer 1 
31 Asisten Manager Ges Teritory Sales 1 
32 Asisten Manager Comunication & Secretariat 1 
33 Asisten Manager SAS 1 
34 Asisten Manager HR 1 
35 Asisten Manager Sales & Custamer Care 1 





36 Asisten Manager Operation & Maintenance 2 
37 Asisten Manager Om IP Network 1 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dengan cara menyebar 
kuesioner. Kuesioner merupakan mekanisme yang paling efektif digunakan ketika 
studi bersifat deskriptif.pembagian kuesioner dilakukan secara langsung oleh 
peneliti kepada responden. Kuesioner secara personal digunakan untuk 
mendapatkan data tentang dimensi- dimensi dari kontrak- kontrak yang sedang 
dikembangkan dalam penelitian ini. Pernyataan- pernyataan dalam kuesioner ini 
dibuat dengan menggunakan skala likert 1-5. Dimana alternatif 1 (satu) partisipasi 
paling rendah sedangkan 5 (lima) partisipasi paling tinggi. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Berdasarkan karekteristik masalah yang dihadapi, penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan teknik survei. Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data subjek. Data subjek adalah jenis data penelitian yang bersifat opini, sikap, 
pengalaman, atau karekteristik sekelompok orang/ seseorang yang menjadi subjek 
penelitian (responden). 
Sumber data dalam penelitian ini data primer dan data sekuder. Data primer 
merupakan data yang berasal langsung dari objek penelitian atau responden., baik 
individu maupun kelompok (Chandarin, 2017). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari melalui kuesioner dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah tersetruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari para 
responden, berupa data yang berkaitan dengan variabel- variabel yang akan diteliti 




yaitu tentang Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya 
Organisasi. 
Sedangkan data sekunder mengacu pada informasi dari sumber yang telah 
ada baik yang berasal dari lembaga yang telah menggunakan atau 
mempublikasikannya (Chandarin, 2017). 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
a.  Variabel Dependen 
Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kecakapan manajer dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, investigasi, 
koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negoisasi dan representasi . Kinerja 
manajerial diharapkan mampu dihasilkan oleh seseorang yang memegang posisi 
manajerial dengan kata lain kinerja manajerial bersifat abstrak dan kompleks yang 
berbeda dengan kinerja karyawan yang umumnya bersifat kongkrit. Manajer 
menghasilkan kinerja dengan mengarahkan kemampuan dan bakat serta usaha 
beberapa orang yang berada di daerah wewenangnya (Dermawan, 2017). 
Pengukuran instrumen kinerja manajerial diukur menggunakan instrumen 
yang dikembangkan oleh Mahoney dalam Rahayu (2020) dengan menggunakan 8 
indikator yaitu perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, 
penilaian staff, negoisasi, perwakilan. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan 
skala likert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang dijawab makan 




b.  Variabel Independen 
1.  Total Quality Management 
Total Quality Management adalah suatu proses perbaikan yang menekankan 
pada paradigma kualitas secara menyeluruh untuk meraih kepuasan pelanggan. 
Variabel Total Quality Management diukur dengan menggunakan indikator 
menurut (Nasution,2015) dalam Maulida (2019) yaitu fokus pada pelanggan, 
perbaikan berkelanjutan, perlibatan semua orang/karyawan, komitmen 
manajemen, pemberdayaan karyawan, pelatihan dan pendidikan.  Pengukuran 
variabel ini dilakukan dengan skala likert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai 
instrumen yang dijawab makan akan menunjukkan tingginya penerapan TQM 
dalam perusahaan. 
2. Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Partisipasi anggaran adalah keterlibatan manager dan luasnya pengaruh dalam 
dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi anggaran di ukur dengan 
instrument  yang dikembangkan oleh Brownell (1982) dalam Rahayu (2020) yaitu 
keterlibatan penyusunan anggaran, alasan atasan merevisi anggaran yang 
diusulkan, frekuensi pemberian saran dan pendapat, pengaruh manager dalam 
anggaran akhir, pentingnya kontribusi anggaran yang diberikan, frekuensi 
penyampaian pendapat. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan skala likert 
yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang dijawab maka akan 





3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Sistem informasi akuntansi manajemen didefinisikan sebagai suatu informasi 
formal yang telah didesain untuk mempermudah pengambilan keputusan dan 
mengevaluasi aktivitas manajerial dan memenuhi  karekteristik sistem akuntansi 
manajemen. Sistem akuntansi manajemen di ukur dengan instrument yang 
dikembangkan oleh Chenhall dan Morris (1986) dalam Putri (2020) yaitu broad 
scope, timelines, aggregation, integration. Pengukuran variabel ini dilakukan 
dengan skala sslikert yaitu 1 sampai 5. Semakin besar nilai instrumen yang 
dijawab makan akan menunjukkan tingginya penerapan sistem informasi 
akuntansi manajemen  dalam perusahaan. 
4. Sistem Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 
suatu organisasi dan personelnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2017). 
Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang memperbaiki 
kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya 
dengan berhasil. Pengukuran kinerja merupakan salah satu upaya dalam 
meningkatkan efesiensi maupun produktivitas kinerja. Pengukuran kinerja 
digunakan untuk mencari tahu sejauh mana efektivitas sistem atau cara kerja yang 
sudah ada, salah satu aspek yang mendorong adanya pengukuran kinerja adalah 
adanya asumsi bahwa meskipun sistem atau cara kerja yang ada sudah baik, tetapi 




Sistem pengukuran kinerja diukur dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Wirasedana (2017), yaitu: Berorientasi kepada kepuasan 
pelanggan, Integrasi , Mencegah gangguan atau penyebab kesalahan dalam 
penawaran produk/ jasa, Meminimalisir kerusakan produk. Pengukuran variabel 
ini dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu 1-5. Semakin besar nilai 
skor untuk instrumen yang dijawab maka akan menunjukkan tingginya penerapan 
sistem pengukuran kinerja dalam perusahaan. 
5. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi adalah nilai- nilai yang menjadi pegangan sumber daya 
manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya  di dalam organisasi. 
Nilai- nilai tersebut yang akan memberi jawaban apakah suatu tindakan benar atau 
salah, dan apakah suatu perilaku perlu atau tidak, sehingga berfungsi sebagai 
landasan untuk berperilaku..  Hal ini berarti bahwa budaya organisasi mampu 
mengarahkan sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi dan tujuan 
organisasi. 
Budaya organisasi diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari 
Robbin dan Judge (2008) dalam  Ginting (2018) yang meliputi  indikator 
pernyataan yaitu : Inovatif dan pengambilan resiko, memberi perhatian pada 
setiap masalah secara detail, beorientasi terhadap hasil yang akan dicapai, 
beorientasi kepada semua kepentingan karyawan, agresif dalam bekerja, 
mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja.Pengukuran variabel ini dilakukan 




instrumen yang dijawab maka akan menunjukkan tingginya penerapan budaya 
organisasi dalam perusahaan. 
Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Kinerja Manajerial Kinerja manajerial dalam kegiatan 
manajerial meliputi  perencanaan, 
investigasi, pengkoordinasian, 
evaluasi, pengawasan, penilaian 
staff, negoisasi, perwakilan 
(Mahoney et al,1963 dalam 
Rahayu,2020) 
1.  perencanaan,  
2.  investigasi,  
3.  pengkoordinasian,  
4.  evaluasi,  
5.  pengawasan,  
6.  negoisasi, 
7.  penilain staf  




Total  Quality Management adalah 
suatu metode manajemen dalam 
menjalankan usaha yang lebih 
mengutamakan kuatlias dengan cara 
memperbaiki terus menerus produk 
atau jasa, sumber daya manusia 
proses dan lingkungannya 
(Nasution,2015 dalam Maulida 2018) 
1. fokus pada pelanggan 
2. perbaikan 
berkelanjutan 
3. pelibatan semua 
orang/karyawan 
4. komitmen manajemen 
5. adanya keterlibatan 
dan pemberdayaan 
karyawan 






Partisipasi anggaran adalah proses 
untuk melibatkan bawahan, baik 
secara perorangan atau kelompok 
yang secara langsung di dalamnya 
dan mempunyai pengaruh dalam 
penyusunan, pelaksanaan dan 
kinerjanya akan dinilai berdasarkan 
pencapaian anggaran (Brownell,1982 
dalam Rahayu ,2017) 
 
1. keterlibatan manager 
penyusunan anggaran 
2. Alasan atasan merevisi 
anggaran yang 
diusulkan 
3. Frekuensi pemberian 
saran dan pendapat 
4. Pengaruh manager 
dalam keputusan akhir. 
5. Pentingnya kontribusi 
anggaran yang 
diberikan. 





Akuntansi Manajemen  
Sistem informasi akuntansi 
manajemen didefinisikan sebagai 






3.6 Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang 
lebih kecil untuk mengetahui komponen yang dominan, membandingkan antara 
komponen yang satu dengan komponen lainnya, dan membandingkan salah satu 
atau beberapa komponen dengan keseluruhan. Teknik analisis data digunakan 
( SIAM ) suatu informasi yang menghasilkan 
keluaran (output) dengan 
menggunakan masukan (input) dan 
memprosesnya untuk mencapai 
tujuan khusus manajemen. 
(Artkinson et al dalam putri, 2020) 
3. Aggregation,  
4.  Integration 
Sistem Pengukuran 
Kinerja  
Sistem pengukuran kinerja 
merupakan suatu mekanisme yang 
memperbaiki kemungkinan bahwa 




1. Berorientasi kepada 
kepuasan pelanggan 
2. Integrasi  







Budaya Organisasi  Robbin (1996:294) menayatakan 
budaya organisasi adalah 
menciptakan pembedaan yang 
jelas antara satu organisasi  dan 
yang lain, membawa suatu rasa 
identitas bagi nggota- anggota 
organisasi, mempermudah 
timbulnya komitmen pada 
sesuatu yang lebi luas daripada 
kepentingan diri individual  , 
merupakan perekat sosial yang 
membantu mempesatukan 
organisasi itu dengan 
memeberikan standar- standar 
yang tepat untuk dilakukan oeh 
karyawan, sebagai mekanisme 
untuk mengendali dan memandu 
dalam menebentuk sikap serta 
perilaku karyawan (Robbin & 
Judge (2008) dalam Ginting 
(2018) 
1. Inovatif dan 
pengambilan resiko 
2. memberi perhatian 
pada setiap masalah 
secara detail  
3. beorientasi terhadap 
hasil yang akan 
dicapai  
4. beorientasi kepada 
semua kepentingan 
karyawan  









untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Pengelolaan data pada penelitian ini akan menggunakan Software smartPLS 3.2.7. 
Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut 
para ahli metode penelitian Structural Equation Modelling (SEM) dikelompokkan 
menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan 
Variance Based SEM atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square 
merupakan metode analisis yang powerfull yang mana dalam metode ini tidak 
didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least Square) PLS adalah 
distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, 
kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square) PLS menggunakan 
metode bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas 
tidak akan menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial 
Least Square) PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, penelitian yang memiliki sampel  kecil dapat tetap 
menggunakan (Partial Least Square) PLS. Partial Least Square digolongkan jenis 
non-parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data 
dengan distribusi normal.  
Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan 
prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk 
memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dalam 
penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk 




indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten 
didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang 
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 
hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah 
residual variance dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) 
diminimumkan.  
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS (Partial Least Square) dapat 
dikategorikan sebagai berikut: Kategori pertama, adalah weight estimate yang 
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua mencerminkan estimasi 
jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten 
dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means 
dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. 
Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, PLS (Partial Least Square) 
menggunakan proses iterasi  tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan 
estimasi yaitu sebagai berikut:  
1) Menghasilkan weight estimate.  
2) Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.  
3) Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).  
Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan 




3.6.1 Analisis Outer Model 
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 
yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam 
analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator: 
3.6.1.1 Convergent Validity 
Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 
antara item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari 
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar 
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif 
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang ingin 
diukur, sedangkan menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer 
loading antara 0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup. 
3.6.1.2 Discriminant Validity 
Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif 
indicator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran  dengan konstruk. Jika 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 
lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan 
blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity 
yaitu dengan membandingkan nilai square of average variance extracted (AVE) 
3.6.1.3 Composite Reliability 
Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu 




mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal 
consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang 
dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 
3.6.1.4 Cronbach Alpha 
Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat 
hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila 
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. Uji yang dilakukan diatas merupakan uji 
pada outer model untuk indikator reflektif. Untuk indikator formatif dilakukan 
pengujian yang berbeda. Uji untuk indikator formatif yaitu:  
1) Significance of weights. Nilai weight indikator formatif dengan konstruknya 
harus signifikan.  
2) Multicollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami 
multicollinearity dengan mengetahui nilai VIF.  Nilai VIF antara 5-10 dapat 
dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi multicollinearity.  
3.6.2 Analisis Inner Model 
Analisa Inner Model Analisa Inner model biasanya juga disebut dengan 
(inner relation, structural model dan substantive theory) yang mana 
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive 
theory. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square 




dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam 
pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan 
cara melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Kemudian dalam 
penginterpretasiannya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai pada 
R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen apakah memiliki pengaruh yang 
substantif. Selain melihat nilai R-square, pada model PLS (Partial Least Square) 
juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi untuk model 
konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 
model dan estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) 
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan 
apabila nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model 
kurang memiliki predictive relevance. 
3.6.3 Pengujian Hipotesa 
Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik 
maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga 
kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika 
t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas 




BAB IV  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dari pnyebaran kuesioner dan pembahasan dalam 
meningkatkan kinerja manajerial dalam suatu perusahan di PT.Telkom Tbk 
Pekanbaru dengan menggunakan SmartPLS 3.3.3 , maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Total Quality Management berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru. 
2. Partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru. 
3. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif signifikan 
signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru. 
4. Sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru. 
5. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial 





5.2 Saran  
Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan, berikut ini 
disampaikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu penelitian sejenis 
dimasa yang akan datang. 
1. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian manajemen menengah dari 
PT.Telkom Tbk Pekanbaru, sehingga membatasi kemampuan generalisasi 
hasil penelitian, dan peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah 
sampel sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat 
generalisasi yang tinggi. 
2. Data yang digunakan dan di analisis menggunakan instrumen berdasarkan 
persepsi jawaban dari responden, hal ini menimbulkan masalah presepsi 
responden keadaan yang sesungguhnya. 
3. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
responden yang lebih banyak, penelitian selanjutnya dapat memperluas 
ruang lingkup penelitian dan dapat mengganti atau mengembangkan 
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1. Tabulasi Total Quality Management 
 
TQM1 TQM2 TQM3 TQM4 TQM5 TQM6 TQM7 TQM8 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 4 2 4 3 4 
4 4 3 4 5 5 5 5 
4 4 5 4 5 5 3 4 
4 2 3 4 5 4 3 5 
4 2 3 4 5 3 3 4 
4 2 3 4 5 4 5 5 
3 2 3 3 5 4 3 3 
3 2 3 4 5 1 3 4 
3 3 3 4 3 1 3 3 
3 2 3 3 4 4 3 5 
2 2 3 4 4 1 3 4 
4 2 3 4 5 1 3 5 
4 4 3 4 5 1 3 5 
5 2 3 5 5 1 3 5 
4 2 3 4 4 1 3 4 
1 2 3 4 5 1 3 4 
4 4 3 4 5 1 3 4 
1 2 3 4 4 1 3 3 
4 2 3 5 5 1 3 5 
1 2 3 3 3 1 3 5 
3 2 3 4 4 1 3 3 
1 2 3 4 3 1 3 3 
3 3 3 3 4 1 3 4 
1 2 2 4 4 1 3 5 
2 2 3 3 5 1 3 3 
1 2 3 4 4 1 3 4 
4 4 3 5 5 1 5 5 
1 2 2 2 3 1 3 2 
1 2 3 3 4 1 3 4 
4 5 3 4 5 1 4 5 
1 2 2 2 4 1 3 4 
1 2 3 3 5 1 3 4 
4 4 3 4 5 1 4 3 
1 2 3 3 2 1 3 2 






2. Tabulasi Partisipasi Penyusunan Anggaran 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 
2 2 2 2 2 2 
4 3 3 3 3 3 
3 3 2 1 3 4 
2 3 2 2 2 3 
3 3 2 1 2 3 
4 4 4 4 4 4 
2 3 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 3 2 
4 3 2 1 2 3 
2 2 2 2 2 3 
3 3 3 1 2 2 
2 3 2 1 2 3 
4 2 2 2 3 3 
3 3 3 1 3 3 
4 4 4 4 4 4 
4 2 2 2 2 3 
2 2 2 2 2 2 
2 3 2 1 2 2 
2 2 3 2 3 2 
2 2 2 2 2 2 
4 3 2 1 3 2 
1 1 1 1 1 1 
3 3 3 3 2 3 
2 3 3 2 3 2 
3 3 2 1 2 3 
2 3 2 1 3 3 
2 2 2 1 3 2 
3 3 2 2 2 3 
3 3 2 1 2 2 
3 2 2 1 3 2 
2 2 3 2 2 3 
2 2 2 1 3 3 
4 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 3 3 







3. Tabulasi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
SIAM1 SIAM2 SIAM3 SIAM4 SIAM5 SIAM6 SIAM7 SIAM8 SIAM9 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 4 4 3 3 
5 4 4 4 5 4 4 4 5 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 2 2 3 2 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 
2 2 2 3 3 3 3 3 2 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 2 2 2 3 3 3 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 3 4 3 3 3 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 5 5 5 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 







4. Tabulasi Sistem Pengukuran Kinerja 
SPK1 SPK2 SPK3 SPK4 SPK5 SPK6 SPK7 
4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 4 5 
5 4 3 4 4 4 5 
3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 
4 2 3 4 4 4 5 
3 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 4 5 
2 4 3 4 4 5 5 
2 2 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 3 5 4 
4 4 3 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 4 4 4 5 
2 2 2 2 2 2 2 
2 4 3 4 4 4 4 
1 2 3 4 4 4 5 
3 3 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 
4 4 3 4 4 2 2 
1 2 4 4 5 5 5 
4 4 5 4 4 4 5 
3 5 3 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 5 
4 5 4 4 4 4 5 
3 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 5 
5 5 4 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 
2 3 2 2 2 2 2 







5. Tabulasi Budaya Organisasi 
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO9 B010 B011 B012 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
3 3 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 
5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 
5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 
4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
3 3 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 
4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 







6. Tabulasi Kinerja Manajerial 
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 
4 4 4 5 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 5 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 5 4 4 4 
3 3 4 4 3 3 3 3 
4 4 4 5 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 5 4 4 
4 4 5 4 5 4 4 4 
4 4 5 4 5 5 4 5 
4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 3 4 
4 3 3 4 3 3 3 4 
4 3 3 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 



































B010 0,849           
B011 0,837           
B012 0,863           
BO1 0,730           
BO2 0,728           
BO3 0,828           
BO4 0,821           
BO5 0,816           
BO6 0,726           
BO7 0,895           
BO8 0,810           
BO9 0,846           
KM1   0,695         
KM2   0,862         
KM3   0,809         
KM4   0,761         
KM5   0,776         
KM6   0,797         
KM7   0,821         
KM8   0,804         
PA1     0,684       
PA2     0,790       
PA3     0,884       
PA4     0,808       
PA5     0,830       
PA6     0,818       
SIAM1       0,739     
SIAM2       0,814     
SIAM3       0,810     
SIAM4       0,821     
SIAM5       0,749     
SIAM6       0,762     









Outer Loading Direspifikasi 
 
SIAM8       0,760     
SIAM9       0,804     
SPK1         0,439   
SPK2         0,392   
SPK3         0,749   
SPK4         0,937   
SPK5         0,875   
SPK6         0,887   
SPK7         0,838   
TQM1           0,848 
TQM2           0,543 
TQM3           0,529 
TQM4           0,664 
TQM5           0,674 
TQM6           0,602 
TQM7           0,607 
























B010 0,847           
B011 0,835           
B012 0,860           
BO1 0,737           
BO2 0,735           
BO3 0,826           
BO4 0,824           
BO5 0,819           
BO6 0,727           
BO7 0,892           
BO8 0,811           
BO9 0,843           
KM2   0,856         
KM3   0,819         

































B010 0,847 -0,394 -0,090 -0,205 -0,202 -0,211 
B011 0,835 -0,294 -0,088 -0,186 -0,059 -0,245 
B012 0,860 -0,358 -0,071 -0,082 -0,023 -0,191 
BO1 0,737 -0,146 -0,116 -0,066 0,235 0,177 
BO2 0,735 -0,227 -0,156 -0,148 0,122 0,177 
KM5   0,808         
KM6   0,822         
KM7   0,806         
KM8   0,801         
PA2     0,776       
PA3     0,904       
PA4     0,827       
PA5     0,837       
PA6     0,810       
SIAM1       0,740     
SIAM2       0,817     
SIAM3       0,813     
SIAM4       0,821     
SIAM5       0,746     
SIAM6       0,759     
SIAM7       0,744     
SIAM8       0,758     
SIAM9       0,802     
SPK3         0,730   
SPK4         0,933   
SPK5         0,898   
SPK6         0,922   
SPK7         0,868   
TQM1           0,846 
TQM4           0,740 
TQM5           0,753 




BO3 0,826 -0,256 -0,156 -0,050 0,007 -0,061 
BO4 0,824 -0,309 0,007 -0,312 -0,097 -0,081 
BO5 0,819 -0,304 -0,059 -0,270 -0,133 -0,092 
BO6 0,727 -0,117 0,088 0,095 -0,043 -0,148 
BO7 0,892 -0,302 0,030 -0,150 -0,130 -0,015 
BO8 0,811 -0,178 0,100 -0,009 -0,054 -0,074 
BO9 0,843 -0,361 -0,011 -0,180 -0,126 -0,035 
KM2 -0,246 0,856 0,434 0,559 0,332 0,297 
KM3 -0,275 0,819 0,298 0,433 0,387 0,350 
KM4 -0,427 0,756 0,186 0,360 0,127 0,229 
KM5 -0,335 0,808 0,166 0,268 0,295 0,448 
KM6 -0,418 0,822 0,254 0,558 0,257 0,425 
KM7 -0,110 0,806 0,240 0,625 0,322 0,417 
KM8 -0,256 0,801 0,156 0,429 0,147 0,375 
PA2 0,047 0,187 0,776 0,123 0,132 0,042 
PA3 -0,075 0,259 0,904 0,161 0,189 0,063 
PA4 -0,111 0,268 0,827 0,173 0,096 -0,019 
PA5 -0,049 0,270 0,837 0,122 0,088 0,244 
PA6 -0,036 0,300 0,810 0,246 0,198 0,045 
SIAM1 -0,328 0,450 0,146 0,740 -0,007 0,303 
SIAM2 -0,119 0,588 0,301 0,817 0,163 0,235 
SIAM3 -0,115 0,614 0,340 0,813 0,177 0,223 
SIAM4 -0,223 0,484 0,134 0,821 0,123 0,114 
SIAM5 -0,188 0,388 0,162 0,746 0,262 0,120 
SIAM6 -0,072 0,314 -0,047 0,759 0,299 0,218 
SIAM7 -0,049 0,319 0,032 0,744 0,236 0,231 
SIAM8 -0,121 0,404 0,106 0,758 0,241 0,217 
SIAM9 -0,034 0,326 0,006 0,802 0,259 0,252 
SPK3 -0,058 0,280 0,145 0,068 0,730 0,216 
SPK4 -0,068 0,271 0,064 0,244 0,933 0,172 
SPK5 0,006 0,196 0,082 0,177 0,898 0,098 
SPK6 -0,137 0,344 0,230 0,281 0,922 0,253 
SPK7 -0,051 0,327 0,174 0,222 0,868 0,281 
TQM1 -0,185 0,443 0,292 0,331 0,063 0,846 
TQM4 -0,067 0,234 -0,069 -0,050 0,024 0,740 
TQM5 -0,015 0,339 0,111 0,317 0,236 0,753 




















Budaya Organisasi(X5) 0,954 0,970 0,959 0,664 
Kinerja Manajerial(Y) 0,913 0,920 0,930 0,657 
Partisipasi Penyusunan 
Anggaran(X2) 
0,889 0,898 0,918 0,692 
Sistem Informasi akuntansi 
manajemen(X4) 
0,922 0,937 0,933 0,606 
Sistem Pengukuran kinerja(X4) 0,921 0,936 0,941 0,762 




































































Budaya Organisasi(X5) -> 
Kinerja Manajerial 
0,236 0,271 0,097 2,437 0,008 
Partisipasi Penyusunan 
Anggaran -> Kinerja 
Manajerial 
0,172 0,162 0,107 1,608 0,054 
Sistem Informasi 
Akuantansi Manajemen -> 
Kinerja Manajerial 
0,403 0,386 0,125 3,233 0,001 
Sistem Pengukuran 
Kinerja -> Kinerja Manajerial 
0,128 0,120 0,131 0,977 0,165 
Total Quality  
Management -> Kinerja 
Manajerial 
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 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program Strata 
satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Saya : 
 Nama   : Siti Rotua Hasibuan 
 Nim  : 11773201467 
 Fak/Jur/Smtr : Ekonomi/ Akuntansi/ VIII 
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul “ 
Pengaruh Total Quality Management, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Manajerial (Studi Pada PT.Telkom Tbk Pekanbaru). 
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesedian Bapak/ Ibu/ 
Saudara/i untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini selengkapnya. 
Data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak 
digunakan sebagai penelitian kinerja di tempat Bapak/ Ibu/ Saudara/i, sehingga 
kerahasian akan saya jaga sesuai etika penelitian. 
 Demikian permohonan ini saya ajukan, atas bantuan Bapak/ Ibu/Saudara/i saya 
ucapkan terima kasih. 
       Hormat Saya, 
 






PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Adapun petunjuk pengisian angket adalah sebagai berikut : 
1. Isilah identitas anda pada lembar yang tersedia. Anda tidak perlu cemas karena 
identitas anda terjamin keberhasilannya. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang pada kotak yang 
disediakan 
DAFTAR PERNYATAAN 
Petunjuk : dimohon kepada Bapak/ Ibu/ Saudara/i berkenan untuk memberi tanda centang 
(√) pada salah satu kolom di samping pernyataan untuk menentukan seberapa setuju  
Bapak/ Ibu/ Saudara/i tentang hal tersebut : 
Keterangan  
1. STS (Sangat tidak setuju ) Nilai 1 
2. TS (Tidak Setuju)  Nilai 2 
3. N (Netral)   Nilai 3 
4. S (Setuju)   Nilai 4 
5. SS (Sangat Setuju)  Nilai 5 
 
Contoh pengisian Kuesioner  
Pernyataan  STS TS N S SS 












Identitas Pribadi Responden : 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin : laki- Laki  Perempuan 
 
3. Umur  : < 30 Tahun  30-45 thn  >45 tahun 
   
4. Pendidikan  : SMA   D3   
   
  Sarjana   
   
5. Jabatan   : 
6. Masa Kerja  :  < 3 Tahun  3-5 tahun  
   5-10 Tahun  >10 Tahun 
 
  KINERJA MANAJERIAL 
No   STS TS N S SS 
1 Perencanaan : 
Saya memiliki andil dalam menentukan tujuan, kebijakan dan rencana 
kegiatan seperti penjadwalan kerja, penyusunan anggaran, dan 
penyusunan progran 
     
2 Investigasi : 
Saya memilki andil dalam pengumpulan dan penyampaian informasi 
yang biasanya berbentuk catatan dan laporan 
     
3 Pengkoordinasian : 
Saya memilki andil dalam penyampaian informasi dalam organisasi 
untuk mengkoordinasikan dan menyesuaikan laporan 
     
4 Pengawasan : 
Saya bertugas dalam mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan 
para bawahan yang ada pada unit/ sub unit. 
     
5 Penilaian staff : 
Saya memilki andil dalam mempertahankan angka kerja pada unit/ sub 
unit, misalnya menyeleksi dan mempromosikan bawahan. 
     
6 Negoisasi : 
Saya memilki andil dalam melakukan kontak untuk barang atau jasa 
yang dibutuhkan pada unit/ sub unit dengan pihak luar. 
     
7 Perwakilan : 
Saya bertugas mempromosikan visi, misi dan tujuan organisasi dengan 
cara berkonsultasi secara lisan atau berhubungan dengan pihak luar 
organisasi. 
     
8 Evaluasi : 
Saya memilki andil dalam menilai dan mengukur proposal, kinerja yang 
diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatatan hasil, 
penilaian laporan keuangan. 






Total Quality Management 
No  STS TS N S SS 
1 Perusahaan memfokuskan pelayanan terhadap pelanggan      
2 Masukan- masukan dari karyawan digunakan untuk proses 
pembangunan perusahaan 
     
3 Pertemuan tim dilakukan secara teratur dan dihadiri oleh seluruh anggota 
kerja 
     
4 Anggota tim memberikan dan menerima umpan balik untuk menguatkan 
tim kerja 
     
5 Karyawan menerima pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuan mereka untuk memberikan layanan berkualitas tinggi. 
     
6 Pendidikan dan pelatihan terus dilakukan dalam skala priode tertentu      
7 Karyawan diberikan kesempatan untuk ikut membuat keputusan, untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
     
8 Perusahan memberikan rasa wewenang dan tanggung jawab kepada 
karyawan agar tumbuh rasa memiliki 
     
    
No PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 
  STS TS N S SS 
Keterlibatan dalam penyusunan anggaran  
1 Peran saya dalam penyusunan anggaran di dalam perusahaan sangat 
besar 
     
Alasan atasan merevisi anggaran yang diusulkan 
2 Peran atasan saya dalam menjelaskan adanya alasan tertentu untuk 
merevisi anggaran yang saya susun sangat besar 
     
Frekuensi pemberian saran dan pendapat 
3 Saya sering menyatakan pendapat dan usulan tentang anggaran kepada 
atasan saya tanpa diminta 
     
Pengaruh manager dalam keputusan akhir 
4 Pengaru saya dalam penetapan rencana anggaran sangat besar      
Pentingnya kontribusi anggaran yang diberikan 
5 Kontribusi saya dalam penyusunan rencana kegiatan anggaran sangat 
besar 
     
Frekuensi penyampaian pendapat 
6 Frekuensi diskusi terkait anggaran yang inisiatifnya berasal dari atasan 
anda sangat besar. 
     
 
No SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 
  STS TS N S SS 
Broadscope 
1 Informasi yang berhubungan dengan kejadian yang mungkin akan terjadi 
dimasa yang akan datang, misalnya peraturan baru 
     
2 Informasi mengenai produktifitas seperti ketidakhadiran karyawan      
Timelines  
3 Informasi yang diminta tersedia dengan segera atau cepat      
4 Informasi yang anda minta secara otomatis segera diperoleh sesaat 
seelah informasi selesai diproses 





5 Informasi menegenai analisis arus kas selalu tersedia      
6 Informasi tentang kenaikan laba dan pendapatan selalu tersedia      
Integration  
7 Keputusan dari atasan akan mempengaruhi kinerja bawahan      
8 Target yang diterapkan oleh atasan harus tercapai      
9 Informasi yang disediakan pada bagian atau bidang fungsional yang 
berlainan dalam organisasi anda seperti misalnya bagian pemasaran, atau 
penjualan, pust biaya, atau pusat laba. 
     
 
 
SISTEM PENGUKURAN KINERJA 
No  STS TS N S SS 
Berorientasi kepada kepuasan pelanggan 
1 Melakukan upaya- upaya peningakatan kualitas yang bertujuan 
memberikan kepuasan kepada pelanggan 
     
2 Melakukan integrasi proses desain dengan pelanggan dimasa yang akan 
datang. 
     
3 Melakukan upaya- upaya yang bertujuan menurunkan keluhan 
pelanggan. 
     
Integritas  
4 Melakukan upaya- upaya yang bertujuan mengurangi pekerjaan ulang 
untuk kinerja yang buruk. 
     
5 Melakukan upaya- upaya yang bertujuan mencegah gangguan atau 
penyebab kerusakan pada sistem kinerja. 
     
Mencegah gangguan atau penyebab kesalahan dalam  penawaran produk/jasa 
6  Melakukan upaya- upaya yang bertujuan memberikan jaminan bagi 
pelaksanaan pelayanan yang buruk. 
     
Meminimalisir kerusakan produk 
7 melakukan upaya- upaya yang bertujuan untuk mencegah gangguan atau 
penyebab kerusakan 




No  STS TS N S SS 
Inovatif Memperhitungkan Resiko 
1 Saya memperhitungkan setiap resiko yang mungkin terjadi      
2 Saya mempersiapkan rencana cadangan untuk setiap kemungkinan      
Memberi Perhatian pada Setiap Masalah 
3 Saya memperhatikan masalah dengan rinci      
4 Saya mendiskusikan setiap masalah yang terjadi untuk diselesaikan      
Berorientasi terhadap asil yang akan dicapai 
5 Pada setiap kegiatan selalu terdapat target untuk dicapai      
6 Setiap karyawan memiliki taget untuk dicapai      
Berorientasi kepada semua kepentingan karyawan 




8 Saya mementingkan tujuan bersama terlebih dahulu      
Agresif dalam bekerja 
9 Saya menganggap setiap pekerjaan adalah kompetisis      
10 Saya suka bersaing dengan rekan kerja saya      
Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja 
11 Saya menjaga hubungan baik dengan rekan kerja saya      
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